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Abstract: This research aims to describe high school students’
curiosity about the topic of global warming. The type of research
used is quasi-experimental. The research sample consisted of 35
students from group X-2 as the experimental group and 36 students
from group X-3 as the control group. The instrument used in this
research was a student curiosity questionnaire with 25 statement
items which were divided into several indicators, namely the desire
to learn something, a strong attitude to know something, and interest ;
in new things. The descriptive analysis pointed out that our results | joumalof ¥ e
show the average value of curiosity in the experimental group (0.52) o— I

is in the very good category compared to the control group (0.74) in ;Tem:hers
the good category. The difference is significant according to

inferential analysis, obtaining a significance value of 0.000 < 0.05.
The conclusion obtained is that the use of the SOLE model can
increase students' curiosity better in learning physics on global e-ISSN 2987-324X
warming material at SMA Negeri | Kandis.
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Penerapan Model Pembelajaran Self-Organized Learning Environment
untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa pada Topik
Pemanasan Global di SMA

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rasa ingin tahu siswa kelas X SMA
Negeri 1 Kandis pada topik Global Warming melalui penerapan model pembelajaran SOLE (Self
Organized Learning Environment). Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen.
Sampel penelitian terdiri dari 35 siswa Kelompok X-2 sebagai kelompok eksperimen dan 36 siswa
Kelompok X-3 sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket rasa ingin tahu siswa dengan 25 butir pernyataan yang dibagi menjadi beberapa indikator
yaitu keinginan untuk mempelajari sesuatu, sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu dan tertarik
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pada hal baru. Hasil dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata rasa ingin tahu
kelompok eksperimen (0,82) dengan kategori sangat baik dibandingkan kelompok kontrol (0,74)
dengan kategori baik. Perbedaannya signifikan menurut analisis inferensial diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulan yang didapat bahwa penggunaan model SOLE dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa yang lebih baik dalam pembelajaran fisika pada materi
pemanasan global di SMA Negeri 1 Kandis.

Kata kunci: rasa ingin tahu, pemanasan global, pembelajaran fisika, self-organized learning
environment

Pendahuluan

Pengetahuan ilmiah berkembang dengan kecepatan luar biasa di semua bidang. Oleh
karena itu, hal ini sesuai dengan tugas negara untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasinya
dalam mencapai pembangunan yang lebih besar. Standar pendidikan yang tinggi
merupakan ciri khas negara-negara industri (Kemendikbud, 2015). Pendidikan berfungsi
sebagai aspek penting dalam pembangunan suatu negara dan sarana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya. Maka dari itu untuk meningkat kualitas sumber daya
manusia, strategi yang efektif melibatkan penggunaan teknologi dan penggunaan model
pembelajaran berbasis informasi (Fadila, 2021).

Prinsip dasar karakter bangsa ditanamkan pada siswa melalui program pendidikan
karakter. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan karakter pribadi siswa dan
memungkinkan mereka menerapkan nilai-nilai ini secara efektif dalam diri mereka
sendiri, keluarga mereka, dan masyarakat. Kementerian pendidikan dan kebudayaan
mengatakan bahwa siswa harus mengembangkan karakter yang ada pada dirinya yaitu
disiplin, religius, kerja, toleransi, kreatif, mandiri, demokratis, jujur, rasa ingin tahu,
gemar membaca, peduli sosial, peduli lingkungan, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
bersahabat dan komunikatif, dan tanggung jawab (Silmi, 2017).

Pembelajaran tidak berpusat kepada siswa (student centered) dapat menjadikan
siswa jarang aktif pada proses pembelajaran. Siswa cenderung untuk tetap diam dan tidak
bertanya, kurangnya rasa ingin tahu ini dapat dilihat pada saat guru memberikan
pertanyaan atau mempersilahkan siswa untuk bertanya, bebereapa siswa tidak dapat
menjawab walaupun pertanyaan yang diberikan ada dibuku (Raden et al.,2016). Menurut
Froiland et al. (2015) rasa ingin tahu dapat digunakan untuk mengukur keinginan siswa
untuk belajar dan dapat membuat prestasi akademik menjadi lebih tinggi. Studi yang
dilakukan oleh (Hardhika & Aji, 2018) menunjukkan bahwa rasa ingin tahu berefek pada
prestasi belajar IPA dikelas.

Penelitian yang dilakukan oleh McGillivray, Murayama, & Castel (2015) sulitnya
menggali informasi pada seseorang karena lemahnya kapasitas seseorang dalam hal
mengingat dan menyimpan infomasi didalam pikirannya. Rasa ingin tahu mendorong
seseorang untuk belajar dan bertumbuh menurut Marvin & Shohamy (2016) ini juga
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membantu meningkatkan penyimpanan informasi dalam waktu yang lama. Remaja akan
termotivasi mencapai potensi yang dimilikinya karena mereka memiliki rasa ingin tahu.

Menugaskan siswa tugas belajar individu dari berbagai sumber dan jaringan
informasi dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Dalam
skenario ini, peran guru hanya sebatas memfasilitasi (Erviani, 2016). Pemilihan model
pembelajaran diharapkan menjadi solusi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan menjadikannya menyenangkan menggunakan teknologi informasi
kontemporer secara efektif. Menurut Artinta & Fauziah (2021) dalam proses meraih
pengetahuan, siswa akan menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih.

Maka dari itu, pembelajaran SOLE merupakan pendekatan yang sangat efektif
dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa di era digital saat ini. Mitra (2015)
menegaskan bahwa model SOLE memberikan penekanan yang signifikan pada
pembelajaran individu melalui pemanfaatan internet atau perangkat elektronik pribadi.
Memasukkan kegiatan yang berpusat pada siswa adalah inti dari pendekatan SOLE, yang
dituju untuk menumbuhkan rasa ingin tahu di kalangan siswa. Sepanjang prosesnya, guru
dipercayakan dengan tugas untuk menginspirasi, membimbing, dan memungkinkan siswa
mencapai tujuan pembelajaran mereka dan menghasilkan kurikulum mandiri
(Khairunnisa, 2017). Oleh karena itu, diperlukan penelitian tambahan mengenai
pembelajaran SOLE untuk mengetahui apakah dapat meningkatkan minat siswa kelas X
SMAN 1 Kandis.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan dan mengetahui peningkatan rasa ingin tahu siswa dan setelah
pembelajaran model SOLE dalam topik pemanasan global.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Kandis tahun ajaran 2023-2024 yang mengadopsi
kurikulum mandiri. Penelitian ini mengikuti desain eksperimen kuasi eksperimen. Studi
kasus ini melibatkan populasi yang berjumlah 216 siswa yang di kelas X SMAN 1 Kandis.
Dua dari enam kelas yang diperoleh dipilih sebagai sampel setelah dilakukan uji
homogenitas dan normalitas. Subyek dibagi secara acak ke dalam salah satu dari dua
kelompok: kelompok eksperimen dengan 35 siswa kelas X-2 dan kelompok kontrol
dengan 36 siswa kelas X-3. Tetapkan subjek ke kelompok eksperimen dan kontrol
menggunakan metode pengambilan sampel acak. Kelompok eksperimen menggunakan
SOLE, sedangkan kelompok kontrol tetap menggunakan metode pengajaran
konvensional.

Penelitian ini mencakup kuesioner keingintahuan siswa yang dirancang khusus
untuk menilai pengetahuan dan minat terhadap topik pemanasan global. Kuesioner terdiri
dari 25 butir pernyataan dan Indikator rasa ingin tahu yang dinilai berkaitan dengan:
kecenderungan untuk memperoleh pengetahuan baru, kecenderungan untuk mencari
pengetahuan, dan ketertarikan terhadap konsep-konsep baru. skala likert atau skala
psikometrik yang digunakan pada kuisioner Maryuliana et al. (2016) dengan empat
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kelompok kemungkinan tanggapan. Pemberian skor pada angket rasa ingin tahu siswa
berdasarkan pedoman penskoran pada Tabel 1.

Setelah dilaksanakan pemberian angket rasa ingi tahu, selajutnya data yang didapat
dianalisis nilai rata-rata skor angket rasa ingin tahu siswa dianalisis. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil rata-rata rasa
ingin tahu siswa pada materi pemanasan global digambarkan pada analisis deksriptif.
Analisis inferensial dilakukan terhadap sampel dengan aplikasi SPSS untuk dilakukan uji
t-test independent untuk melihat perbedaan rasa ingin tahu setelah diterapkan model
SOLE dikelompok eksperimen dan diterapkan pembelajaran konvensional melalui uji
hipotesis. Tabel 1 menunjukkan skor dan kategori rasa ingin tahu siswa.

Tabel 1. Kategori skor angket siswa

Interval Skor Kategori

0 < Skor <0,20 Sangat Kurang
0,21 < Skor < 0,40 Kurang
0,41 < Skor < 0,60 Cukup
0,61 < Skor <0,80 Baik
0,81 < Skor < 1,00 Sangat Baik

Sumber: (Arikunto,2016).

Hasil dan Pembahasan

Untuk membandingkan tingkat minat kelompok eksperimen dan kontrol, peneliti di
SMA Negeri 1 Kandis menggunakan metode analisis deskriptif dan inferensial. Gambar
1 menampilkan hasil kajian data rasa ingin tahu siswa tiap elemen. Datanya menunjukkan
bahwa pada setiap aspek rasa ingin tahu siswa terlihat perbedaan skor antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan Gambar 1, Siswa pada kelompok eksperimen yang diterapkan dengan
pembelajaran SOLE lebih memiliki rasa ingin tahu dibandingkan siswa pada kelompok
kontrol yang diajar dengan teknik yang lebih konvensional. Pada kelas eksperimen, siswa
menunjukkan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi, yang ditunjukkan dengan skor rata-rata
0,82 pada angket rasa ingin tahu. Sebaliknya kelas kontrol dengan nilai rata-rata 0,74. Hal
ini menunjukkan rata-rata kecenderungan rasa ingin tahu siswa terhadap mempelajari
konten Pemanasan Global di kelas.

Indikator keinginan untuk mempelajari sesuatu, perolehan skor rata-rata sebesar
0,83 (kategori sangat baik) pada kelas eksperimen dan 0,75 (kategori baik) pada kelas
kontrol. Pada saat proses pembelajaran diberikan video menarik tentang pemanasan
global dan dibagikan beberapa pertanyaan dan siswa dapat memecahkan masalah oleh
karena itu rasa ingin tahu akan tumbuh dalam diri siswa. Hasil ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh (Raden et a/.,2016) siswa diharuskan memiliki rasa ingin tahu yang
lebih sehingga siswa dapat menyampaikan ide atau gagasan.
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Gambar 1. Skor indikator rasa ingin tahu siswa

Indikator sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu paling banyak dimiliki oleh
siswa dengan perolehan skor rata-rata total sebesar 0,86 (kategori sangat baik) pada kelas
eksperimen dan 0,78 (kategori baik) pada kelas kontrol. Sikap yang kuat untuk
mengetahui sesuatu yaitu semangat, pantang menyerah dan disiplin. Hasil riset Steven et
al, 2018 sikap untuk mengetahui sesuatu memiliki pengaruh dalam rasa ingin tahu.
Penguasaan indikator ini juga mengukur rasa ingin tahu siswa mengenai suatu materi
sehingga mereka dapat menggunakan pengetahuan yang dimiliki berdasarkan
fenomena nyata yang terjadi di lingkungannya.

Indikator kecenderungan memperoleh pengetahuan atau tertarik tercermin dari
disparitas skor antara kelompok eksperimen 0,80 (kategori baik) dan kelompok kontrol
0,71 (kategori baik). Dalam proses pembelajaran model SOLE yang memanfaatkan
internet, siswa menunjukkan kecenderungan yang kuat untuk memperoleh pengetahuan.
Rasa ingin tahu mereka berfungsi sebagai kekuatan pendorong, memaksa mereka untuk
secara aktif mencari informasi baru dan dengan demikian meningkatkan pemahaman dan
keahlian mereka. Siswa akan memanfaatkan banyak sumber untuk memenuhi
keingintahuannya (Nehru & Irianti, 2020).

Tanda kecenderungan tegas untuk memperoleh ilmu. Untuk menerapkan model
pembelajaran SOLE secara efektif, siswa harus memiliki disposisi yang tegas dalam
memperoleh pengetahuan. Sebab, proses pembelajaran SOLE melibatkan pemaparan
LKPD secara berkala, yang berfungsi untuk menumbuhkan kecenderungan kuat dalam
mencari ilmu. Sikap yang diinginkan meliputi semangat, ketekunan, dan disiplin. Rasa
ingin tahu merupakan motivasi yang mendasari seseorang untuk tertarik pada informasi,
terlepas dari apakah informasi tersebut mempunyai konsekuensi lahiriah. Terdapat
kesesuaian antara penelitian ini dengan penelitian Hardhika & Aji (2018) yang
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menunjukkan adanya korelasi yang jelas antara rasa ingin tahu siswa dengan prestasi
belajarnya.

Ukuran keingintahuan terhadap pengalaman baru. Penerapan model pembelajaran
SOLE menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa terhadap konsep-konsep
baru. Hal ini dicapai dengan memperkenalkan video edukasi menarik tentang topik
pemanasan global, yang menarik minat siswa terhadap pelajaran yang akan datang. Selain
itu, siswa juga dibekali dengan LKPD untuk menumbuhkan hasrat akan ilmu
pengetahuan, mendorong mereka untuk aktif mencari informasi, membaca, dan
berdiskusi baik dengan guru maupun teman sebaya. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Steven Raharja et al., 2018, rasa ingin tahu ditunjukkan melalui kemampuan
memperoleh pengetahuan dan minat yang besar untuk memperoleh informasi.

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis inferensial untuk melihat apakah
model pembelajaran SOLE meningkatkan tingkat rasa ingin tahu siswa secara signifikan
dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan model pengajaran konvensional.
Berikut ini merupakan hasil uji t-test indepentent yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji-t sampel bebas

t df Sig. (2-tailed)

Skor angket rasa ingin
tahu 5.581 69 .000

Berdasarkan uji t independen yang ditampilkan Tabel 2, nilai signifikansinya lebih
kecil dari level alpha (o) yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan hasil 0.000 < 0.05
maka hipotesis satu (Hj) diterima. Hasilnya menunjukkan perbedaan yang mencolok
dalam tingkat minat yang ditunjukkan oleh siswa pada kelompok sebelumnya. Hal ini
diyakini bahwa guru akan dapat menggunakan temuan ini untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran berbasis rasa ingin tahu.

Secara lengkap diperoleh peningkatkan rasa ingin tahu siswa pada materi
pemanasan global yang menerapkan model pembelajaran SOLE pada kelas eksperimen.
Sri Matovani et al. (2022) yang menerapkan model SOLE dengan media quiziz terhadap
pemahaman konsep. Pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan dan keaktifan siswa
didalam kelas meningkat. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang banyak bertanya dan
bersemangat dalam kegiatan belajar karena menggunakan media dan model pembelajaran
yang baru sehingga lebih mudah memahami dan meningkatkan rasa ingin tahu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X SMAN 1 Kandis
dengan menerapkan model pembelajaran SOLE pada materi pemanasan global,
dihasilkan bahwa rasa ingin tahu siswa pada kelompok eksperimen memperoleh skor rasa
ingin tahu yang lebih baik dengan kategori sangat tinggi, sedangkan pada kelompok
kontrol dengan kategori baik, sehingga model pembelajaran SOLE ini efektif dalam
meningkatkan rasa ingin tahu siswa pada materi pemanasan global setelah pembelajaran
memakai media internet.

16 | ISSN 2987-324X



Nanda Ardita Basri, Naila Fauza, Lutfi RindangLestari Application of Self-Organized...

Kesimpulan

Kekuatan pembelajaran SOLE dalam membangun kemampuan belajar lebih mandiri
memberikan dampak pada peningkatan sikap keingintahuan (curiosity) dari para siswa. Di
akhir pembelajaran SOLE, siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang berada pada kategori
sangat baik dengan nilai rata-rata (0,82) sedangkan pada pembelajaran konvensional rasa
ingin tahu siswa berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata (0,74). Analisis inferensial
mendukung temuan ini dengan menunjukkan perbedaan skor rata-rata rasa ingin tahu siswa
pada dua kelompok siginifikan. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran SOLE efektif dalam menumbuhkan rasa ingin tahu dimateri pelajaran
pemanasan global di kelas X SMAN 1 Kandis.
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